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ABSTRAK

Persoalan larangan anak kepada ibu (janda) untukkate lagi dalam
tinjauan maslahah di Desa Blitar menggambarkan betapa keringnyadkggan
keluarga dikarenakan banyakngingle parentyang menghabiskan waktunya
untuk bekerja mencari nafkah dan sedikit sekaliuawegkan waktunya untuk
mengasuh anak dengan baik. Hal tersebut yang mepuaca single parent
memiliki keinginan untuk menikah lagi, akan tet&pinginan tersebut dilarang
oleh anaknya sehingga seorasiggle parent harudekerja keras untuk mencari
nafkah demi menghidupi anak dan keluarganya. Realiahwa dunia kerja
menggunakan waktu yang tidalompatible dengan keluarga, misalnya dalam
keluargasingle parentyang bekerja sebagai pedagang harus meninggafien a
dan keluarganya dari pagi sampai menjelang malamngga anak hanya
mempunyai waktu sedikit untuk berkomunikasi denigpamya.

Adapun yang menjadi pembahasan dalam skripsi iralahd untuk
mengetahui apa alasan anak melarang ibunya mendgihdan bagaimana
dampak larangan anak terhadap kehidupan keluarigand@énjauan maslahah
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kaigahPenelitian ini berawal
ketertarikan penyusun untuk mendeskripsikan madalamgan anak kepada ibu
(janda) untuk menikah lagi dalam tinjauatas/ahah yang terjadi di Desa tempat
tinggal penyusun.

Populasi penelitian ini adalah keluargengle parent Desa Blitar
Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara dengalahju4 keluargaingle
parentyang mendapatkan permasalahan larangan anak kédpa¢janda) untuk
menikah lagi. Pengambilan sampel dilakukan seceaii dikarenakan penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan dditakukan dengan menggunakan
metode wawancara mendalam, angket, observasi, damentasi. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekabrmatif. Sifat penelitian
ini adalah preskriptif. Analisis kualitatif dengamenggunakan metode deduktif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapan(featd research).

Pada akhir penelitian, penyusun menyimpulkan badasan-alasan yang
menyebabkan anak melarang ibunya menikah lagi ad&ktor sosial yang
merupakan lingkungan anak belajar dan bermainpfatonomi untuk menjaga
harta warisan dari ayahnya, dan faktor psikologiargakut anak mempunyai
saudara tiri atau ayah tiri. Bentuk dampak yangaderpada antara lain: anak
menjadi nakal dan pemalas, dan munculnya genecasiukntif. Sehingga anak
menjadi berani melawan dan membangkang kepada taeangenomena anak
melarang ibunya untuk menikah lagi mengakibatkalugkga menjadi kurang
harmonis sehingga tidak tercapainya sebuah kenmalahdalam keluarga.
Pertimbangannasl/ahah dan mafsadaternyata juga terdapatafsadatyang lebih
banyak. Untuk mengukur kemaslahatan dalam keluargaka penyusun
berpegang pada kaidah figh dan hukum Islam selpéggi analisis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgalmdaR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dai31y841987, tanggal 22

Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

lx;%f Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | L tidak dilambangkan
< ba' B Be
< ta' T Te
< sa' $ es titik atas
z Jim J Je
z h}a' h ha titik di bawah
z kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet titik di atas
) ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue Sad S es titik di bawah
U= Dad d de titik di bawah

Xi



b ta t te titik di bawah
L za' z zet titik di bawah
¢ ‘ayn | Ll koma terbalik (di atas)
d Gayn G Ge
= fa F Ef
G Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a M1m M Em
d Nan N En
3 Waw \W We
> ha' H Ha
3 hamzah, ... Apostrof
< Ya Y Ye
II. Konsonan Rangkap KarenaSyaddah Ditulis Rangkap
83 Ditulis ‘iddah
[ll. Ta' Marbitah
1. Bila dimatikan, ditulis h
4 Ditulis Hibah
EEREN Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kétab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt glan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

oLl gYlaal < Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta'" marbutah hidup atau dengan harakat, fatkakrah, dan dammah

ditulis t.

Sl Ditulis zakatul-fi fri

IV. Vokal Pendek

—_— Kasrah Ditulis [
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
dlals ditulis jahiliyyah
fathah + alif maggr ditulis a
(s ditulis yasa
kasrah + ya mati ditulis
Jaa ditulis 1
dammah + wawu mat ditulis majd
Ry ditulis a
ditulis furad{
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VI. Vokal Rangkap

fathah + ¢ mati ditulis Ai

oSi ditulis bainakum
fathah + wau mati ditulis au

J ditulis gaul

VII. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonegsiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'aadidy syariat,
lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatnkan oleh
penerbit, seperti judul bukai-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetegsdd dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraisth&hi Ahmad Sukri
Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kedh,Anisalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah berkumpulnya dua insan yang seterpisah dan
berdiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan beanfternikahan menjadikan
seseorang mempunyai pasany&eorang laki-laki yang hidup tanpa seorang
perempuan terasa belum lengkap, begitu pula selyalidengan perempuan.
Suami adalah pasangan isteri, dan sebaliknyaij éstatah pasangan suami.

Tujuan utama perkawinan dalam Islam bukanlah unéskapainya
hubungan biologis dan kepuasan seksual semataaatdéki-laki dan
perempuan, melainkan untuk membangun suatu kehidupaah tangga yang
penuh rasa kasih sayang, tenggang rasa dan tolersolglaritas dan
kesempurnaan akhlak yang semua itu akan membaweoraag pada
keimanan dan ketagwaan yang sempurna. Keluargapalean tempat yang
sangat urgen dalam mendidik anak serta menyiapkaneka menjadi
pemimpin-pemimpin yang bertanggung jawab, dan bgak, yang akan
mengantarkan umat manusia kepada kebaikan di daniakhirat.

Salah satu fenomena yang banyak dijumpai dalam analsyt saat ini
adalah keberadaan orang tua tunggal atau disebgadastilahsingle parent.

Kematian salah seorang dari kedua orang tua adatahkondisi yang sangat

'Khoirudin NasutionHukum Perkawinan (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA
2005), him. 17.

2 M. Quraish ShihabWawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelpagai S@alan
Ummat(Bandung: Mizan, 1996), him.206
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mungkin terjadi pada kehidupan setiap manusia. tdedebut merupakan
penyebab seseorang terpaksa harus menjalani kelnidgbagasingle parent
dan masih terdapat alasan lain yaitu perbedaanapgad. hal prinsip atau
pengalaman buruk yang dialami selama menjalani niesamah tangga
terkadang menyebabkan seseorang terpaksa memilitpisdle dari
pasangannya atau hadirnya pihak ketiga yang mempé&gaisahan harus
terjadi. Jika memang pasangan yang berpisah k@encaraian atau kematian
yang memiliki anak dari perkawinan tersebut makagde terpaksa akan
terjadi pola asulsingle parentdalam kurun waktu permanen atau sementara
waktu. Sebagian ibu yang memilih menjaitigle parenkarena merasa cukup
mampu mendirikan suatu keluarga meski tanpa didaaghpbsangaﬁ.

Setelah suaminya meninggal atau bercerai denganiisys Sseorang
wanita akan menduduki dua jabatan sekaligus, ya#bagai ibu yang
merupakan jabatan alamiah dan sebagai seorang“apalla satu sisi
hubungan seorang wanita dengan anaknya adalah dpmutbuseorang ibu
dengan seorang anak yang mengharapkan kelembutarcsehan dan kasih
sayang ibunya. Pada sisi lain adalah hubunganaastorang ayah dengan
seorang anak. Dalam hubungan ini ia bertugas umerkgontrol, mengawasi
serta memperhatikan berbagai hal yang berhubungamgad kehidupan

keluarga dan tingkah laku anaknya.

% Darwis Hude, Menjadi Single Parent Bukan Sebuah Pilihgdakarta : PT.
Grafindo Persada, 2001), him 34.

4 Ali Qgimi, Single Parent : Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Ar{@omas Bogor
: cahaya, 2003), him 180.
®Ibid, him. 9.



Allah sendiri memerintahkan kepada hambanya untittakt
meninggalkan anak-anaknya dalam keadaan lemahn&kgrada dasarnya
mereka mempunyai hak-hak yang wajib dipenuhi damg tua. Firman Allah

SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi.

B il w el il U 405 ol on 1585l s
AW AR
Tugassingle parentdalam sebuah rumah tangga tentu tidak mudabh,
terlebih bagi seorang ibu yang terpaksa mengasaknga hanya seorang diri
karena bercerai dari suaminya atau suaminya mealirdygiia. Hal tersebut
membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk meanken anak
termasuk memenuhi kebutuhan hidup keludrgadal yang paling
memberatkan diri adalah anggapan negatif dari lingkn yang sering
memojokkan para ibsingle parenthal tersebut bisa jadi akan mempengaruhi
kehidupan dan perkembangan anak. Bagi seorangnbnjadisingle parent
merupakan pengalaman yang luar biasa berat. Tiertidaat lingkungan tidak
berpihak, terkadang seorang ibu takut jika haletems dapat mempengaruhi
perkembangan anak-anaknya, sehingga diperlukarp sikemt dan tegar
terhadap setiap tantangan hidupnya sebagai telmtaranak-anaknya supaya

tercapainya kemaslahatan.

6Departemen Agama Republik Indonestd;Qur'an dan TerjemahnyaBandung :
PT Syamil Cipta Media, 2005

'Sudarto WirawanPeran Single Parent Dalam Lingkungan KeluargBandung :
PT. Rosdakarya, 2003), him. 27.



Secara sederhanaas/ahah itu diartikan sesuatu yang baik dan dapat
diterima oleh akal yang sehat. Diterima akal, medgag arti bahwa akal itu
dapat mengetahui dengan jelas kenapa begitu. Sstiafhan Allah dapat
dipahami oleh akal, kenapa Allah menyuruh, yaitueka mengandung
kemaslahatan untuk manusia baik dijelaskan sealdisannya oleh Allah atau
tidak® Sebenarnya bentukas/ahah ini dapat ditangkap jelas oleh orang yang
mau berfikir, meskipun oleh sebagian orang magiasdi samar atau mereka
berbeda pendapat mengenai hakekat/ahah tersebut. Perbedaan tersebut
bermula dari perbedaan kemampuan intelektualit@mgorsehingga tidak
ditemukan hakekat esensial daris/ahah yang terdapat dalam hukum Islam,
atau terpengaruh oleh keadaan yang bersifat tempata@u diambil dari
pandangan yang bersifat lokalistik atau personepesi sebagian orang
menganggap adanya permasalatemtang kasus larangan anak kepada ibu
untuk menikah lagi akibatnya, dampak yang terjadilach keluarga
menimbulkan masalah-masalah baru yang berpengardatih dalam
kehidupan keluarga.

Problematika yang dihadapi oleh janda yang adaedadBlitar ini
adalah larangan dari anak-anaknya untuk menikatb&knMereka rata-rata
adalah janda karena suami mereka meninggal dutikalenak mereka masih
sekolah. Mereka harus menjalani kehidupan yang aerat karena semenjak
suami mereka meninggal dunia, mereka harus meajadg tua ganda untuk

anak-anaknya. Mengasuh dan mendidik anak-anak lgidaknudah bagi

8Amir Syarifuddin,Ushul Figh(Jakarta : Kencana, 2009), him. 220



seorangsingle parent,apalagi ketika anak-anak menginjak masa remaja
dengan segala bentuk kenakalan remaja yang dihadelpisingle parent
Padahal sebagai orang tua ganda, mere ka harusbis®agi waktu antara
mencari nafkah untuk keluarganya, mengasuh dan idiknainak-anaknya,
dan juga untuk beribadah. Terkadang hubungan asiagée parentdengan
anak tidak terjalin harmonis karena kurangnya kakasi antara mereka
sehingga tidak tercapai kemaslahatan dalam keluargebut.

Berbagai problematika yang dihadapi seorang jasidgle parent
terkadang perasaan jenuhpun mulai datang dan mengka mempunyai
pendamping hidup kembali untuk memperbaiki kehidupanah tangga yang
mereka jalani. Kehidupan rumah tangga akan kembatimonis dengan
adanya sosok suami yang bisa mengayomi dan mericsé&gala kebutuhan
rumah tangga. Sosok suami dalam sebuah keluargattsm penting karena
selain sebagai seorang pemimpin dalam keluargamisjuga bisa menjadi
sosok yang dikagumi dan dihormati anak-anaknya.gBenadanya suami
kembali maka waktu ibu untuk mengasuh dan menjagk-anaknya akan
lebih banyak, sehingga komunikasi ibu dan anak tdéggalin harmonis.
Akan tetapi permasalahan yang ada adalah ketikgpharseorang janda untuk
menikah lagi terhalang oleh izin dari anak-anakm@ngan alasan anak-anak
takut kehilangan kasih sayang yang utuh dari seoibén, karena harus
membagi kasih sayang itu terhadap ayah baru metelek. Apalagi jika
calon ayah mereka adalah seorang duda yang sudaiiikh@nak, karena

mereka tidak ingin mempunyai saudara tiri. Merelgajtakut jika calon ayah



mereka tidak menyayangi mereka seperti ayah kamgandahulu.
Di Indonesia Hak dan Kewajiban anak diatur dalamNdJ23 Tahun
2002. Didalamnya terdapat ketentuan bahwa :

Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, b#skeg dan

berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat rdartabat

kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kel®radan
diskriminasi’®

Adapun yang dimaksud dari UU di atas adalah hakk amatuk
berpartisipasi sesuai harkat dalam hal apapun sefknguga keikutsertaan
anak untuk berpartisipasi dalam sebuah keluarggitB@ula dalam halnya
melarang seorang ibu untuk menikah kembali.

Dalam pasal 62 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam Digkhn Bahwa
yang dapat mencegah perkawinan ialah para kelwdalgen garis keturunan
lurus ke atas dan ke bawah, saudara, wali nikah, pgagampu dari salah
seorang calon mempelai dan pihak-pihak yang beksaag® Adanya
landasan Kompilasi Hukum Islam yang dapat mencggakawinan adalah
para keluarga dalam garis keturunan ke atas dabakeh, saudara, wali
nikah, wali pengampu dari salah seorang calon mkiinpan pihak-pihak
yang bersangkutan. Anak-anak juga dapat menceggtiteya perkawinan
karena anak adalah salah satu keluarga dari gemisunan ke bawah maka
dalam hal ini anak juga berpengaruh dalam pencegpheawinan karena

adanya larangan menikah kembali dari seorang amaka kebahagiaan

° pasal 4 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23iT&002.

°AbdurrahmanKompilasi hukum IslanfJakarta:Akademika Pressindo, 1992), him.
128.



seorang ibu dinomorduakan demi kebahagiaan ana&elab kebahagiaan
anak adalah yang paling utama sehingga dalam kgluigdak tercapainya
kemaslahatan.

Berdasarkan uraian di atas, keinginan ibu yanguinggnikah kembali
dilarang keras oleh anaknya membuat keluarga messkmakin tidak
harmonis dan belum tercapainya kemaslahatan daklmarga. Penyusun
memilih perkara tersebut, karena menurut penyusukapa tersebut menarik
untuk diteliti. Oleh karena itu, penyusun ingin ampaikan kepada
masyarakat bahwa agama merupakan salah satu memlippenting untuk
menjaga dan memperkokoh hubungan orang tua dan dalkakn hidup
berkeluarga dengan cara meneliti salah satu pelamasayang ada di Blitar
Banjarnegara dan menyusun skripsi yang berjudubngan Anak Kepada
Ibu (Janda) Untuk Menikah Lagi Ditinjau Maslahah (Studi Kasus Desa

Blitar Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara)
. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa alasan anak melarang ibunya menikah lagi?
2. Bagaimana dampak larangan anak terhadap kemdkglaarga ditinjau

dari konsepmaslahaf?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan alasan larangan anak dephabu (janda)
untuk menikah lagi.
b. Untuk menganalisis bagaimana dampak larangak &spada ibu
(janda) untuk menikah lagi dalam tinjauan maslahah.
2. Adapun kegunaan penelitian ini antara. lain:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat benikan
kontribusi yang maksimal terhadap perkembangan ddsdz ilmu
pengetahuan Islam maupun umum khususnya sebagegnsf ilmiah
terkait permasalahan larangan anak terhadap ibnd&d)a untuk
menikah lagi.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapaturdigan
sebagai pandangan baru di kalangan masyarakat menigeangan
anak terhadap ibu (janda) untuk menikah lagi mekapdal yang baru
yang masih jarang diketahui orang, dan dapat digadkajian untuk
pertimbangan pembahasan selanjutnya yang berhubudgagan

masalah tersebut.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenail-Haesil

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentaggelitian yang sejenis,



sehingga diketahui secara jelas posisi dan korsiripaneliti dan juga untuk
memastikan tidak adanya pengulangan dalam pemelitia

Setelah melakukan penelusuran dan pengkajian phlsarya ilmiah
yang ada, baik berupa buku-buku atau skripsi yaagditan dengan masalah
anak yang melarang ibunya untuk menikah lagi, diamya:

Buku yang berjuduBingle parenkarya Linda Andriani. Dalam buku
tersebut penulis mengupas tentang massilagie parentyang pada kalangan
masyarakat. Penulis berpendapat bahwa mesijaglie parenitu tidak mudah
karena harus menjadi orang tua tunggal dalam kgdudridak juga terlambat
untuk menikmati sebuah kebahagiaan yang begiturihd&ian meski terpaksa
menjalani status sebaggingle parenselama bertahun-tahdh.

Skripsi karya Puji Lestari dengan judul Problem dg@muhan Anak
Bagi Single parent (Studi Kasus Pada Ibu-lbu DidDégsmbangan Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang Jawa Tendahjalam skripsi ini penyusun
meneliti tentang problematika seorargingle parent dalam mengasuh
anaknya.

Skripsi karya Nur Pratiwi Setyani dengan judul Hogan Kepribadian
Anak Dengan Pola Asuh Permissive lbu Single par@iudi Kasus 2

Keluarga di Dusun Manjangan Ungaran Semar&hgjalam skripsi ini

1 linda Andriana,Single Parent,(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2013),
him. 49.

12 pyiji lestari,Problem Pengasuhan Anak Bagi Single Parent (stadgiu& Pada Ibu-
Ibu Desa Jambangan Kecamatan Bawang Kabupaten Battawa Tengah), Skripsi,
(Yogyakarta : Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2010).

13 Nur Pratiwi Setyani, Hubungan Kepribadian Anak giem Pola AsutPermissive
Ibu Single Parent, SkripglUniversitas Ahmad Dahlan, 2000), him.65.
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disimpulkan terdapat hubungan kepribadian dengagkdit pola asuh
permissiveibu single parent Ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya yang
menunjukkan adanya 60% sebagai hasil adanya péarsimgle parent
dengan kepribadian anak. Anak yang diasuh elagle parentdengan pola
asuh permissive disini dikatakan memiliki kepribadian yang pembgra
dengan tingkat emosi yang tinggi.

Penelitian Isti'anah dengan judul Kepribadian ArR&da Keluarga
Single parent (Studi Kasus Terhadap AS dan NA dinj@aegara Jawa
Tengaht* Skripsi ini membahas tentang kecenderungan kepsbayang
meliputi kecenderungaekstroveridanintrovertpada AS dan NA yang diasuh
oleh single parent secara terperinci serta factor yang mempengaruhi
kecenderungan kepribadian anak.

Husein Muhammad dalam bukunya yang lain yaitu Islagama
Rumah Perempuan Pembelaan Kyai Pesdntrenenjelaskan gagasan
mengenai (salah satu) akar permasalahan yang mépdreanpuan menderita
segala bentuk ketimpangan gender dalam masyarakah Ikhususnya di
Indonesia, terutama bagingle parentperempuan lebih menderita karena
harus menjadi orang tua tunggal untuk mengurus aaakmencari nafkah
untuk keluarga sehingga seoramgingle parent juga membutuhkan

pendamping hidup dalam keluarga yaitu seorang suami

“Istiranah, Kepribadian Anak Pada Keluar§imgle PareniStudi Kasus Terhadap
AS dan NA di Banjarnegara Jawa Tenga®lripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

5 Husein Muhammad,slam Agama Ramah Perempuan : Pelman Kyai
Pesantren(Yogyakarta : LKiS, 2004).
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Dari telaah pustaka yang dikemukakan, bahwa danmdeh penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya, yang mengangkedingle parendan
tema problem dalam keluargsingle parent,belum ada penelitian yang
mencoba menganalisis anak yang melarang ibuny& unémikah lagi dalam
keluarga single parent. ltulah yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelgandengan penelitian

yang serupa.
. Kerangka Teoretik

Kerangka teori merupakan landasan teori yang dikamaleh penulis
dan diyakini dapat memecahkan mengenai masalahlahakaangan anak
kepada ibu (janda) untuk menikah lagi. Skripsi Bebagaimana telah
diuraikan pada sub-sub latar belakang masalah, dat@san anak melarang
ibunya untuk menikah lagi menyebabkan banyak darmdpakpengaruh dalam
keluarga, sehingga belum tercapai keharmonisankdaraslahatan. Hukum
Islam mempunyai tujuan tercapainya kemaslahatary yeakiki, sehingga
menjadi kepentingan hidup bagi manusia perlu meobplerperhatian demi
terwujudnya kemaslahatan yang hakiki tersebut. Kahatan hakiki tersebut
sulit dicapai sebab antara yang satu dengan yamgyta saling terkait yakni
kembali kepada kepentingan mendasar dan sangatuttipe oleh manusia di
dalam hidupnya.

Dalam upaya pemenuhan sesuatu yang menjadi hajgdp,hi
dibutuhkan, dan menjadi kepentingan, berguna damdatangkan kebaikan

bagi seseorang maka dibutuhkan peran dari pihakdian ini yang dimaksud
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dengan kemaslahatdhDi samping itu, dalam Islam juga menekankan pada
salah satu aspek perlindungan yang merupakan tgyamat agama (lima
asas perlindungan), yaitu

1. Agama (@ifz ad-din)

2. Jiwa (hifz an-nafs)

3. Keluarga dan keturunaaf-nasabu wa al- ‘aradu)

4. Akal (hifz al-‘aql)

5. Harta (ifz al-mal)*’

Tujuan syari'at agama bagi manusia di atas mencglnpnan
perlindungan kelima hal pokok tersebut dikategorikas/ahah (keselamatan)
dan semua yang mengancam keselamatan atau merugikiara pokok itu
dikategorikan mafsadah, dan upaya menghindarkannya adalah juga
masla[]ab.ls

Allah  SWT memberikan perintah kepada umat manusiauku
senantiasa menjaga dirinya dari perbuatan dosa p&sy menjerumuskan
mereka dalam api neraka. Keselamatan besok disakidak hanya menjadi
tanggungjawab masing-masing individu, akan tetapnjadi tanggungjawab
bersama seluruh keluarga karena dari sebuah kelaArgnanusia ada.

Sebagaimana firman Allah dalam surafahrim ayat 6 yaitu:

18Ali Yafie, Menggagah Figih Sosialet. Ke-2 (Bandung : Mizan, 1994), him. 185.

YMuhammad ibn Muhammad Muhammad Abu Syuhbahhudud fi al-Islam
(Kairo: Amieriyyah, 1974), him. 127.
1bid., him. 186
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Kewajiban mengurus keluarga adalah wajib dan mésampaewajiban
yang harus dilakukan oleh semua orang, sebab apdibib-siakan tentu akan
menimbulkan bencana dan kebinasaan badthyéeluarga yang diberikan
Allah merupakan karunia dan amanat yang dititipRélah kepada manusia
yang perlu dijaga dan dibina karena kelak akan rdimni
pertanggungjawabannya.

Dalam hukum Islam mengenal adangbmasalih al-‘ammah yang
menjadi kepentingan bersama masyarakat atau kagantiumurﬁl, hal ini
menyangkut publik darfardu kifayah. Penanganan kasus larangan anak
terhadap ibu (janda) untuk menikah lagi merupaleatisasi daral-Masalih
al-Ammah karendersifat melindungi hak anak dan juga hak ibu yhal-
haknya terganggu. Ibu yang seharusnya melindurekrafa dan Anak juga
yang seharusnya melindungi ibunya, tapi ibu dark analah tidak saling
mendukung apa yang diinginkan oleh keduanya seainiggbullah ketidak
harmonisan dalam keluarga. Sehingga tanggung j&efalarga besarlah yang

harus melindunginya.

19 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung : PT Syamil Cipta
Media, 2005)

2Ahmad Fuad Said?erceraian Menurut Hukum Islarfijakarta : Pustaka Al-Husna,
1994), him. 215.

ZAl- Masalih al-ammahadalah kebutuhan yang nyata dari masyarakat madalsien
suatu kawasan tertentu akan hal-hal yang menyarigisgjahteraan, yang bersifat lahiriah
maupun batiniah, juga hal-hal yang menyangkut kbter dan keamanannya dalam suatu
kehidupan bersama. Lihat Ali Yafidlenggagas Figih SosialBandung: Mizan, 1994),
him.187.
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Berkaitan dengan pelaksanaan penanganan kasusgdaraanak
terhadap ibu (janda) untuk menikah lagi, erat kaiy@ dengan penegakan
kemaslahatan keluarga, dalam hal ini ibu dan akamaslahatan adalah
sesuatu yang menjadi hajat hidup, dibutuhkan, damjadi kepentingan,
berguna dan mendatangkan kebaikan kepada seseorang.

Kemaslahatan keluarga penting untuk diperhatikiam.nhembutuhkan
pendamping baru yang bisa menjadi tulang punggehgakga supaya beban
keluarga lebih ringan tentang keuangan supaya anaknya bisa
mendapatkan jaminan pendidikan yang bagus dan biesajadi sosok
pemimpin dalam keluarga. Anak juga membutuhkan giem, perlindungan
kasih sayang, perawatan, pendidikan baik pendidikanum maupun
penanaman nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan gkhlearimah dari orang
tuanya agar menjadi anak yang berkualitas dandveat#

Dari uraian-uraian yang terdiri dari pemikiran pareelektual, kaidah
fighiyahdan as-Sunnah nampaknya sudah mencukupi untukkaifadebagai
kerangka teori guna mendapatkan analisis terhadapanganan kasus

larangan anak terhadap ibu (janda )untuk menikgih la

. Metode penelitian

Setiap kegiatan ilmiah diperlukan metode yang Sedemagan obyek
yang dibicarakan. Metode ini merupakan salah saha cntuk bertindak

dalam mengerjakan penelitian, agar kegiatan pereliapat terlaksana secara

#pli Yafie, Menggagas FigitSosial,(Bandung : Mizan, 1994), him. 187-189.
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sistematis dan terarah sehingga akan mendapatksih genelitian yang
optimal dan memuaskan.

Penelitian ini menggunakan meto#daalitatif, yaitu penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yaagngulkan tidak
berwujud angka tetapi tertuang dalam bentuk kata?Ra
1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangield research,
karena dalam memperoleh data penyusun harus ddsenggung ke
lapangan untuk melakukan pengamatan dan mempedzth melalui
wawancara.

2. Sifat Penelitian

Adapun sifat penelitan ini adalahpreskriptif®, dengan
mendeskripsikan dan menafsirkan fenomena-fenomenag yada,
berkenaan dengan kondisi atau hubungan yang adam dabyek
penelitian.

3. Sumber Data
a. Sumber data primer adalah data yang diperolehhdail interview
(wawancara) dengan orang-orang yang bersangkutddest Blitar

Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara.

% | exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung : Remaja Rosdakaya,
2002), him. 6.

24 preskriptif adalah bersifat memberi petunjuk dtatentuan dan bergantung pada
atau menurut ketentuan resmi yang berlaku. Sudstetodologi Penelitian Filsafat(Jakarta
: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him 66.
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b. Sumber data sekunder adalah data yang diperdei studi
kepustakaan berupa buku-buku yang kaitannya dekejaargasingle
parens, keluarga sakinah, makalah-makalah skripsi seut@ber-
sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan guemukung
penyusun proposal skripsi.

4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitiaradalah masyarakat
yang bersangkutan di Desa Blitar Kecamatan Madukaaupaten
Banjarnegara.

b. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah mergelarangan anak
kepada ibu (janda) untuk menikah lagi dalam tinjems/ahah.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineadagndekatan
normatif?® yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dertyenasarkan

Magasid Asy-syari’ah dan Kaidah Figh yang berkaitan dengan masalah

larangan anak terhadap ibu (janda) untuk menikgh dalam tinjauan

maslahah.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan pengelompokan, membuat suatan,
memanipulasi, serta menyingkatkan temuan data gghimlata mudah

untuk dibac&® Teknik analisis data ini langkah yang digunakanutie

#Bambang Sunggondvletode Penelitian Hukun{Jakarta : Rajawali Press, 1997),
him. 42.
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untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan kuntaengambil
kesimpulan. Analisis data ini digunakan untuk mealgei problematika
larangan anak kepada ibu (janda) untuk menikah d¢edam tinjauan
maslahah. Penulis menggunakan analisis data kualitatif dengeetode

deduktif.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistema#ia #aik maka

pembahasan dalam penelitian dibagi menjadi limaybith:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi tentang metode

penelitian secara umum sebagai landasan metod&y latar belakang
masalah dari penelitian ini, perumusan suatu pokwsalah, tujuan dan
kegunaan diadakannya penelitian ini, kemudian felgaustaka yang
menguraikan beberapa kajian yang telah ada, tep&imasalahan yang
dibahas. Selanjutnya adalah kerangka teoritik yargnbahas beberapa teori
yang akan dijadikan acuan dalam penelitian iniel@atitu dilanjut dengan
metode penelitian, metode analisis data, dan diakl@ngan sistematika
pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kefrdasspenelitian ini.
Bab kedua merupakan bagian untuk mengantarkan kepada
permasalahan dengan mengemukakan teori dan ketedfalam larangan
anak sebagai bab selanjutnya, maka penyusun mdmbetetentuan umum

tentang larangan anak menurut Islam, yang melipettama dasar larangan

% Mahmud,Metodologi Penelitian PendidikaiBandung: Pustaka Setia, 2011), him
168.
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anak, menyebutkan dan menjelaskan dasar apa yamipume anak melarang

ibunya menikah. Kedua hak-hak anak, menjelaskatarignhak-hak anak

dalam kehidupan. Ketiga kewajiban orang tua, masieln tentang apa saja
tugas dan wewenang orang tua dalam keluarga.

Bab tiga menjelaskan mengenai larangan anak kepada imdgalja
untuk menikah lagi diantaranya, pertama deskrigseDBlitar, yang berkaitan
dengan letak geografis desa Blitar, kondisi penkwthn tingkat pendidikan,
kondisi ekonomi, kondisi social dan keagamaan. ldedaskripsi larangan
anak kepada ibu (janda) untuk menikah lagi ditinfatkum Islam, yang
berkaitan dengan faktor-faktor penyebab Ibu ingenikah lagi, alasan anak
melarang ibunya untuk menikah lagi, latar belak&elyarga dan dampak
pengaruh larangan anak terhadap kehidupan keluarga.

Bab keempatmerupakan inti dari penyusun ini. Analisis larangnak
kepada ibu (janda) untuk menikah lagi ditinjatzs/ahah dalam keluarga.
Dalam bab ini akan dilakukan analisis yang mendalgmnama analisis
terhadap anak melarang ibunya untuk menikah lagdu& analisis terhadap
para pelaku tetap menaati larangan anak untuk tedag menikah lagi.
Ketiga analisis terhadap dampak larangan anak kefad (janda) untuk
menikah lagi dengan pendekatan figh

Bab kelima,yang terdiri dari sub bab. Pertama, kesimpulan yang
menjelaskan tentang kesimpulan atau ungkapan dsitiyang dilakukan oleh
penulis. Kedua saran-saran berisi saran penulisadep penelitian yang

dilakukan dan juga berisi saran bagi para pembaca.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusuukké&an dalam
bab-bab sebelumnya, tentang fenomena larangan kemwdda ibu (janda)
untuk menikah lagi ditinjau menuruhas/ahah di Desa Blitar Kecamatan
Madukara Kabupaten Banjarnegara, maka dapat didkabimpulan sebagai
berikut:

1. Alasan anak melarang ibunya untuk menikah lagi disd Blitar
disebabkan faktor Sosial, Ekonomi dan Psikologimha pada umumnya
larangan anak kepada ibu (janda) untuk menikah lkagena takut
kehilangan kasih sayang yang utuh dari ibunya. Redait dan
kekhawatiran yang membentuk kepribadian anak yangkb pemalas dan
sulit diarahkan. Hal ini terjadi karena kurang kasiayang orangtua
sebagai pengasuh utama.

2. Pada umumnya sebuah larangan atau perintah pasti mkenimbulkan
suatu dampak positif maupun negatif. Akan tetapnplek negatif justru
lebih banyak dibandingkan dampak positifnya. Dampadsitif yang
terjadi hanyalah kesejahteraan ekonomi keluargaargg@n dampak
negatif yang terjadi seperti, anak menjadi lebitabhememberotak kepada
orangtua, hilangnya rasa saling percaya antara daakibu, sedikitnya
waktu bertemu untuk berkomunikasi antara anak dapndan munculnya

generasi konsumtif terhadap diri anak.
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3. Hasil analisis hukum Islam terhadap fenomena lamangnak di Desa
Blitar dengan pendekatan ushul figh dapat disimgulkbbahwa pada
umumnya larangan anak kepada ibu (janda) untuk kaknagi di Desa
Blitar tidak dapat mencapai suatu kemaslahatamd#&keluarga. Dengan
pertimbanga madarat dan manfaat dalam kajian ushul figh, dan ketidak
sesuaiannya dengan hukum Islam, maka larangankapaida ibu (janda)
untuk menikah lagi di Desa Blitar Kecamatan Madak&tabupaten

Banjarnegara hukumnya adalah makruh.
B. Saran-saran

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis mencolemiverikan saran
pemikiran dan kontribusi sebagai bahan masukanbddnran pertimbangan
bagi peneliti di bidang ilmu hukum (baik hukum hlamaupun hukum
positif/nasional) dan masyarakat khusus yang benkaidengan tema
pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya perhatian khusus bagi psirgle parentyang memiliki
tanggungan pengasuhan anaknya agar anak-anakdggpap terjaga dan
mendapat pengasuhan yang layak.

2. Sebaiknya larangan anak bisa dibiarkan saja denge@mberikan
pengertian tujuan ibu untuk menikah lagi demi tgtamya keluarga yang
mempunyai masa depan.

3. Seharusnya anak lebih bisa mengerti keadaan iy ipgim menikah lagi,

sebagai anak seharusnya bisa mendukung apa keingiaagtua untuk



66

membahagiakan orangtua sehingga tercapainya kemageata dalam
keluarga.

. Masyarakat hendaknya tidak mementingkan kepentingaieri saja akan
tetapi meningkatkan kesadaran untuk memperhatikakrga agar tidak

terjerumus dalam kejahatan dan keburukan akhlak.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAH

No

Hlm

FN

Terjemahan

BAB |

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka andk-an
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (ke ssgdnt
mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakpada
Allah dan hendaklah mereka mengucap perkataan yang
benar.

D

13

19

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo da
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allatneigap
apa yang telah diperintahkan-Nya kepada mereka, dan
selalu mengerjakan apa yang telah diperintahkan

BAB IV

55

Dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu dinj
Allah.

Rl

56

Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke da
kebinasaan.

lam

57

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diarkanau,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambakag
sahayamu

58

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaramizinu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah

59

Tidak boleh menganiaya diri sendiri mauptang lain.

61

12

Apabila ada dua bahaya yang mengikuti sebuah
kepentingan atau hal yang harus dilakukan maka,ilihem
yang lebih ringan bahayanya.

61

13

Menolak bahaya lebih didahulukan dari pada menarik

keuntungan




Lampiran ||
BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA HUKUM ISLAM

1. Ahmad Azhar Basyir

la dilahirkan di Yogyakarta 21 Nopember 1928. Belialumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta G)9Pada tahun 1965 ia
mnemperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies daiversitas Kairo.
Sejak tahun 1953, ia aktif menulis buku antara: I&grjemah Matan Tagqrib;
Terjemah Jawahirul Kalimiyah (‘Agoid), Ringkasamii Tafsir, Ikhtisar IImu
Musthalah, Hadis, llmu sorof dan soal jawab NahwMadih. Adapun
karyanya untuk bahan perguruan negeri antara Minusia, Kebenaran
Agama dan toleransi pendidikan agama Islam |, Hularkawinan Islam,
Ikhtisar Figh Jinayat, Masalah imamah dan filsa®atitik Islam, Ikhtisar
Hukum Politik Islam, Hubungan Pancasila dan peragama dan Pembinaan
Moral Pancasila.

la menjadi dosen Universitas Gadjah Mada Yogyaksejak tahun
1968 sampai wafat (1994) dalam mata kuliah Sej&itsafat Islam, Filsafat
Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikagaa Islam. la juga
menjadi Dosen luar biasa Universitas Islam Inda@n@sil) sejak tahun 1968
dalam mata kuliah Hukum Islam dan mengajar di gabperguruan tinggi di
Indonesia, selain itu ia terpilih menjadi ketua FRhammadiyah periode
19901995 dan aktif di berbagai organisasi dan akténgikuti seminar
nasional dan internasional.

2. Khoiruddin Nasution

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (skg Kabupaten
Mandailing Natal [Madina]), Sumatera Utara. la attalulusan St Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, S2 Mc Gilhiversity Montreal,
Kanada, S3 Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijxggyakarta,
Sandwich Ph. D. Program Mc Gill University, LeidBelanda Oktober 2003
s/d Januari 2004. la adalah do,-en tetap Fakulasi'@& dan Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan dosen tidakpgiada : (1) Program
Magister Studi Islam (MSI-S2) Universitas Islam onésia Yogyakarta, (2)
Program Magister Studi Islam (MSI-S2)Universitdans Malang (UNISMA)
bekerjasama dengan UNU-Solo, (3) Fakultas Hukum &bgram
Internasional) Universitas Islam Indonesia, (4) @&k Tinggi lImu Syari'ah /
Islamic Business School (STIS program S1) Yogyakatan pernah mengajar
program Magister Studi Islam (M.SI-S2) Universitdduhammadiyah
Yogyakarta tahun 2001.

3. Ali Yafie
Berliau di lahirkan di Desa Wani, Donggala Sulaw@&singah, 1
September 1926. Dia sudah menekuni dunia pendidkgk usia 23 tahun
hingga hari tuanya. Diatas usia 70 tahun pun ulgamg hobi sepak bola, itu
masih segagai dosen di perguruan tinggi, antara Wi Universitas



Asyafiiyah, Institut Illmu Al-Quran, Uversitas lam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Beliau adalah mantan KetuautdmMajelis Ulama
Indonesia (MUI), seorang ulama ahli Figh (Hukumais). Dia seorang
pengasuh pondok Pesantern Darul Dakwah Al Irsyad.

. Muhammad Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihdahiatanggal
16 Februari 1944 di Rappang, Kabupaten Sidenrengpdte, Sulawesi
Selatan. la berasal dari keluarga keturunan Arabai®u - Bugis yang
terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab ddaeaorang ulama dan
guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shidiphndang sebagai salah
seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang menméputasi baik di
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusigdam bidang
pendidikan terbukti dari usahanya membina dua peagu tinggi di
Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia(}) sebuah perguruan
tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bdgram, dan IAIN Alauddin
Ujungpandang. la juga tercatat sebagai rektor padiua perguruan tinggi
tersebut: UMI 1959-1965 dan IAIN 1972-1977.

Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdunexh percaya
bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahakap Sdan
pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihati datar belakang
pendidikannya, yaitu Jami'atul Khair, sebuah lengbpgndidikan Islam tertua
di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembagiediajari tentang gagasan-
gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam.irtiakrjadi karena
lembaga ini memiliki hubungan yang erat dengan srmsbmber pembaruan
di Timur Tengah seperti Hadramaut, Haramaian dasiMBanyak guru-guru
yang di~datangkarn ke lembaga tersebut, di antar&ygikh Ahmad Soorkati
yang berasal dari Sudan, Afrika. Sebagai putra dadrang guru besar,
Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal dan bkedintaan terhadap
bidang studi tafsir dari ayahnya yang sering meaaigajnak-anaknya duduk
bersama setelah magrib. Pada saat-saat seper@h indang ayah
menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupaaggatal-Qur'an.
Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan keeintterhadap al-Qur'an
sejak umur 6-7 tahun. la harus mengikuti pengagia@ur’an yang diadakan
oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca gbk@uayahnya juga
menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam @i sinilah, benih-
benih kecintaannya kepada al-Qur'an mulai tumbuh.

Pendidikan formalnya di Makassar dimulai dari sekotlasar sampai
kelas 2 SMP. Pada tahun 1956, ia di kirim ke kotdavg untuk “nyantri” di
Pondok Pesantren Darul Hadis al-Fagihiyah. Karextakkinannya belajar di
pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah mahir badaahrab. Melihat bakat
bahasa arab yg dimilikinya, dan ketekunannya untuéndalami studi
keislamannya, Quraish beserta adiknya Alwi Shihi&ivich oleh ayahnya ke
al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari Propinsi Sesiwpada tahun 1958 dan
diterima di kelas dua I'dadiyah Al Azhar (setingkaWP/Tsanawiyah di
Indonesia) sampai menyelasaikan tsanawiyah Al Azl@atelah itu, ia



melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar padekufias Ushuluddin,
Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia meelar LC. Dua tahun
kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil merailargsl.A. pada jurusan
yang sama dengan tesis berjudul “al-I'jaz at-Tasral-Qur'an al-Karim
(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi HukumpPPada tahun 1973 ia
dipanggil pulang ke Makassar oleh ayahnya yand&etu menjabat rektor,
untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddia menjadi wakil
rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai tB®80. Di samping
mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering melvaiahnya yang uzur
karena usia dalam menjalankan tugas-tugas pokd&ntar Berturut-turut
setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai gaaseperti koordinator
Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagianur, pembantu
pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidangnpmaan mental, dan
sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di cetdah kesibukannya ia
masih sempat merampungkan beberapa tugas penedititana lain Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dansdiédn Wakaf
Sulawesi Selatan (1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami stadisit, pada 1980
Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaterrgl-Azhar Cairo,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qurikanhanya memerlukan
waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalamatgdini. Disertasinya
yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-Biga'i Tahqig vizirasah (Suatu Kajian
dan analisis terhadap keotentikan Kitab Nazm adiDlkarya al-Biga'i)”
berhasil dipertahankannya dengan predikat dengadikat penghargaan
Mumtaz Ma’a Martabah asy-Syaraf al-Ula (summa cauué).

Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh daufri Tengah,
Al-Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel digyap sebagai seorang
yang unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagiagidikan pada tingkat
itu diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia metaggan sebagai berikut:
"Ketika meneliti bio-grafinya, saya menemukan bahisa berasal dari
Sulawesi Selatan, terdidik di pesantren, dan meveependidikan ting-ginya
di Mesir pada Universitas Al-Azhar, di mana ia memaa gelar M.A dan
Ph.D-nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik ditdingkan dengan hampir
semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Pojmdanesian Literature
of the Quran, dan lebih dari itu, tingkat pendidikangginya di Timur Tengah
seperti itu menjadikan ia unik bagi Indonesia padat di mana sebagian
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Babaa juga mempunyai karier
mengajar yang penting di IAIN Makassar dan Jakdea kini, bahkan, ia
menjabat sebagai rektor di IAIN Jakarta. Ini mekapakarier yang sangat
menonjol”.

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagisbushiihab untuk
melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugasi dAIN Makassar ke
Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia éikhengajar bidang Tafsir
dan Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sangbairt 1998. Di samping
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, iadjpgacaya menduduki
jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dusoger{1992-1996 dan
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1997-1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki tfabasebagai Menteri
Agama selama kurang lebih dua bulan pada awal tatf88, hingga
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar BiasaBerkuasa Penuh
Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesegrangkap negara
Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. Kehadir&@uraish Shihab di
Ibukota Jakarta telah memberikan suasana baru gamiut hangat oleh
masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya berbaajivitas yang
dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di sagnpnengajar, ia juga
dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Diraniga adalah sebagai
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejal84)9 anggota Lajnah
Pentashhih Al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989juga terlibat dalam
beberapa organisasi profesional, antara lain Asigetua Umum lkatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika avigasi ini didirikan.
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurusmipuman IImu-ilmu Syariah,
dan Pengurus Konsorsium limu-ilmu Agama DaperterRendidikan dan
Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adakebagai Dewan
Redaksi Studia Islamika: Indonesian journal foansic Studies, Ulumul Qur
‘an, Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agaudan Filsafat. Semua
penerbitan ini berada di Jakarta.

Di samping kegiatan tersebut di atas, M.Quraisth&hijuga dikenal
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Bergdada latar belakang
keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikiormal serta
ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapagaasan dengan
bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasionalket@nderungan pemikiran
yang moderat, ia tampil sebagai penceramah danlipgraing bisa diterima
oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah lakukan di sejumlah
masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-TBynda Kelapa dan
Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah segentigajian Istiglal serta di
sejumlah stasiun televisi atau media elektronik,uskisnya di.bulan
Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti R& IMetro TV mempunyai
program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.

Beberapa karya buku Quraish Shihab yang hasilkeratain :

1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya iigjeandang, IAIN
Alauddin, 1984);

2. Menyingkap Tabir llahi; Asma al-Husna dalam Persipe&l-Qur'an

(Jakarta: Lentera Hati, 1998);

Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998);

Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999);

Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999);

Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999);

Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (JakartarbPeRepublika,

Nopember 2000);

Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta:erantiati, Agustus

2009);
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HASIL PENELITIAN

Tanggal

Pengumpulan
Data dengan
M etode

Hasil

Keterangan

07-04-2014

Dokumentasi

Observasi

. Batas wilayah

. Profil Kelurahan (jumlah

. Perilaku para pelaku:

penduduk; tingkat
pendidikan; fasilitas
pendidikan; Mata

pencaharian penduduk

» Sikap anak terhadap ib
dan sebaliknya ada
permasalahan.

* Mempunyai anak

banyak dan sulit diatur.

Data profil

08-04-2014

Dokumentasi

Observasi

. Jumlah tempat peribadata

. Perilaku para Pelaku:

» Adanya pertengkaran
yang mengarah pada
keharmonisan rumah
tangga para pelaku

» Terbukti adanya yang

tersakiti dalam keluarga




* Interview

antara anak dan ibu
3. Alasan para pelaku baik I,

I, 1l dan IV

09-11-2014

¢ Observasi

Perilaku para Pelaku: baik-

baik saja

* [nterview

1. Kegiatan Keagamaan

2. pandangan masyarakat
(Vivi Hidayah, Siti
Partini, Imam Syafi’i)

3. Faktor sosial

4. Faktor Ekonomi

5. Faktor Psikologi

6. Alasan anak melarang

ibunya menikah lagi.

Bpk.  Abdul

Rohim

Pelaku: 1, 11, 11l

dan IV

KESIMPUL

AN

* Pelaku I:

Ibu Sulis W

* Pelaku II:

Ibu Marwati

* Pelaku IlI:

1. alasan pelaku tetap

menjalani larangan anak:

Pelaku I: takut anak
semakin menentangnya.
» Pelaku II: faktor rasa
cinta kepada anaknya
sehingga menuruti

kemauan anak.

Fakta

Tidak Harmonis

Tidak harmonis

« Pelaku llI: rasa takut aka‘nTidak harmonis




Ibu reben ancaman anak apabila
menikah lagi

¢ Pelaku IV: NN Pelakiu IV: faktor Tidak harmonis

pengaruh keluarga
Almarhum suaminya
yang tidak menghasut
anaknya untuk melarang
Ibunya untuk menikah

lagi




ANGKET TENTANG ORANG TUA SINGLE PARENT

IDENTITAS RESPONDEN :
NAMA
JENIS KELAMIN
TEMPAT BEKERJA
JUMLAH ANAK
Angket ini bersifat terbuka, jadi Ibu dapat menahkza jawaban
alternatif pada kolom yang tersedia. Angket ini utigkan untuk menggali
informasi tentang sistem dan proses pengasuhan dalakn keluargasingle
parent.
Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pentunjuk
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, ataang paling sesuai dengan
kondisi Ibu.

1. Berapa lamakah lbu sudah menjadi single parent?

a. Kurang dari 1 tahun

b. Kurang dari 2 tahun

c. Lebih dari 3 tahun

2. Apakah anda mempunyai keinginan untuk menikah lagi?
a. Ya
b. Tidak
c. lya,karena .......................

d. Tidakkarena .....................



. Motivasi apa yang mendorong Ibu untuk menikah lagi?

a. Agar ekonomi keluarga lebih baik

b. Agar mempunyai imam baru

c. Membentuk keluarga baru

. Suka duka apa yang penah Ibu alami selama menjayie parent?
a. Tidak bisa menjalankan ibadah dengan leluasa

b. Sedikitnya waktu istirahat

c. Tidak bisa memberi perhatian banyak kepada anak

. Jenis pekerjaan apa saja yang Ibu jalankan selaangdi single parent?
a. Pembantu rumah tangga
b. Buruh bangunan

c. Berdagang

. Bagaimana lbu menjalankan pekerjaan orang tua idedwarselama menjadi
single parent?

a. Harus disiplin

b. Harus selalu siap siaga melayani keperluan runrajgta

c. Bertanggung jawab

. Apakah anak anda membolehkan anda untuk menikéh lag

a. Ya



b. Tidak
c. Ya karena .....cccoooeeveinnnnnnn.
d. Tidak, karena ...................
8. lkut siapakah anak anda selama anda bekerja?
a. lkut salah satu orang tua
b. Saudara terdekat

c. Dititipkan pembantu

9. Bagaimanakah perkembangan sikap/akhlak putra/pbui selama anda
menjadi single parent?
a. Suka membantah
b. Lebih nurut

c. Mengasingkan diri

10.Bagaimana perkembangan prestasi anak lbu selama m@uesjadi single
parent?
a. Meningkat
b. Menurun

c. Biasa saja

11.Bagaimana cara memenuhi kebutuhan kasih sayangdanairangtuanya?
a. Mencukupi kebutuhan ekonomi anak

b. Menyerahkan kepada pembantu



c. Menyerahkan kepada wali

12. Siapakah yang terdekat di hati putra/putri Ibu?
a. Teman sebaya
b. Orang tua

c. Orang yang dititipi anak

13. Apakah putra/putri Ibu sering meminta pemenuharudtan haknya sebagai
anak?
a. Sering
b. Jarang/kadang-kadang

c. Tidak pernah

14.Kebiasaan/Hobi apakah yang dilakukan putra/putr? |b
a. Bermain
b. Belajar

c. Mengaji

15. Apakah putra/putri Ibu dapat bergaul dengan teredaysanya?
a. Dapat
b. Tidak bisa

c. Menyendiri
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